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ABSTRACT 

 
The Guru Penggerak Program aims to enhance the quality of education in Indonesia 
by developing the role of teachers as learning leaders. This article addresses the 
issue of the limited leadership role of teachers within educational communities, 
which hinders educational transformation at the local level. The study aims to 
analyze the opportunities, challenges, and developmental directions of the Guru 
Penggerak Program based on the author's experiences in various roles within the 
program, ranging from practice instructors to facilitators in intensive areas such as 
Papua. The methodology used is a reflective-descriptive approach based on 
empirical experiences. The analysis focuses on the dynamics of program 
implementation, encompassing aspects of training, field application, and the 
response of educational communities. The findings reveal that the program offers 
opportunities to enhance pedagogical competence, leadership skills, and school 
cultural transformation. However, the program faces challenges such as 
participants' capacity gaps, resistance to change, and geographical and 
infrastructural constraints, especially in remote areas. This article provides 
recommendations, including strengthening local support, increasing technological 
capacity, conducting continuous evaluations, and reinforcing alumni networks for 
program sustainability. It contributes to offering comprehensive insights to support 
the development of more effective educational policies and practices in Indonesia. 
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ABSTRAK 
 

Program Guru Penggerak bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 
dengan mengembangkan peran guru sebagai pemimpin pembelajaran. Artikel ini 
membahas masalah rendahnya peran kepemimpinan guru dalam komunitas 
pendidikan, yang menjadi penghambat transformasi pendidikan di tingkat lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang, tantangan, dan arah 
pengembangan program Guru Penggerak berdasarkan pengalaman penulis dalam 
berbagai peran di program ini, mulai dari pengajar praktik hingga fasilitator di daerah 
intensif seperti Papua. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan reflektif-
deskriptif berdasarkan pengalaman empiris. Analisis dilakukan terhadap dinamika 
pelaksanaan program, meliputi aspek pelatihan, penerapan di lapangan, serta 
respons komunitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini 
menawarkan peluang untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, kepemimpinan, 
dan transformasi budaya sekolah. Namun, program ini menghadapi tantangan 
berupa kesenjangan kapasitas peserta, resistensi terhadap perubahan, serta 
kendala geografis dan infrastruktur, khususnya di daerah terpencil. Artikel ini 
memberikan rekomendasi, termasuk penguatan dukungan lokal, peningkatan 
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kapasitas teknologi, evaluasi berkelanjutan, dan penguatan jejaring alumni untuk 
keberlanjutan program. Artikel ini berkontribusi dalam memberikan wawasan 
komprehensif untuk mendukung pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan 
yang lebih efektif di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Guru Penggerak, Pendidikan, Pengembangan Guru, Transformasi 
Pendidikan, Tantangan Pendidikan 
 
A. Pendahuluan 

Program Guru Penggerak 

diluncurkan dengan tujuan 

membentuk guru yang mampu 

menjadi agen perubahan dalam 

transformasi pendidikan di Indonesia.  

Untuk mengetahui apakah tujuan dari 

program telah tercapai atau belum, 

diperlukan pengukuran efektivitas 

program melalui evaluasi yang 

menyeluruh terhadap 

pelaksanaannya [1]. Guru Penggerak 

tidak hanya berperan sebagai 

pendidik, tetapi juga sebagai 

pemimpin pembelajaran yang 

menginspirasi komunitas di 

sekitarnya. Peran guru tidak dapat 

dipisahkan dari dunia Pendidikan [2].  

Walaupun memiliki peran ganda 

sebagai guru dan pengasuh, serta 

pengelolaan waktu dalam berbagai 

konteks [3]. Namun, implementasi 

program ini menghadapi berbagai 

dinamika, terutama karena 

keberagaman konteks geografis, 

sosial, dan budaya di Indonesia. 

Salah satu peluang utama dari 

program ini adalah kemampuan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik 

dan kepemimpinan guru [4]  melalui 

pelatihan yang intensif dan berbasis 

praktik. tingkat pengetahuan dan 

keterampilan kepemimpinan guru 

bervariasi [5]. Mendorong perubahan 

dalam kepemimpinan [6]. 

Mengimplementasikan kepemimpinan 

yang berfokus pada keadilan sosial 

dengan menyelaraskan peluang 

pembelajaran profesional yang 

sistematis ke dalam nilai-nilai dasar 

dan keyakinan guru, sekaligus 

memperkuat kesadaran kolektif guru 

secara individu maupun kelompok [7].   

Terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam pemahaman calon 

guru penggerak terhadap modul 

sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran [8]. Guru Penggerak 

diharapkan menjadi pemimpin 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi peserta 

didik secara holistik sesuai kebutuhan 

mereka melalui prinsip Merdeka 

Belajar [9]. Mendorong guru untuk 

lebih kreatif dan termotivasi dalam 
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mengembangkan kemampuan 

mengajarnya [10]. 

Program ini juga telah 

mendorong transformasi budaya 

sekolah, dengan menciptakan 

lingkungan yang lebih kolaboratif dan 

inklusif. Mendukung peningkatan 

dalam pengajaran dan hubungan 

dengan siswa [11]. Di daerah intensif 

seperti Papua, pendekatan 

kontekstual yang diterapkan 

menunjukkan efektivitas program 

dalam mengatasi tantangan lokal. 

Disitulah pentingnya peran fasilitator 

dalam mendukung proses refleksi 

[12]. Guru juga perlu beradaptasi 

dengan kurikulum baru untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan relevan dengan kebutuhan 

zaman [13]. 

Program Guru Penggerak 

bertujuan merekonstruksi paradigma 

pendidikan agar relevan dalam era 

globalisasi [14] serta memiliki peran 

penting sebagai alat transformasi 

pendidikan menuju arah yang lebih 

baik [15]. Guru Penggerak juga 

berperan sebagai pembimbing dan 

pelatih bagi guru lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

[16]. 

Namun, program ini tidak luput 

dari tantangan. Kendala geografis dan 

infrastruktur menjadi hambatan 

signifikan, terutama di wilayah 

terpencil dengan akses terbatas 

terhadap teknologi dan transportasi. 

Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan di kalangan pendidik dan 

institusi menjadi isu yang 

memengaruhi keberhasilan 

implementasi program. Kesenjangan 

kapasitas di antara para peserta juga 

menjadi tantangan yang 

membutuhkan perhatian lebih lanjut. 

Kolaborasi dari berbagai pihak 

diperlukan untuk terus memperbaiki 

program ini [17]. Demi membantu 

siswa mengembangkan pemikiran 

dan keterampilan secara holistic [18]. 

Berdasarkan pengalaman 

penulis sebagai pengajar praktik, 

fasilitator, Calon Guru Penggerak 

(CGP) rekognisi, dan instruktur di 

berbagai wilayah Indonesia, artikel ini 

menganalisis peluang, tantangan, dan 

arah pengembangan program Guru 

Penggerak untuk memberikan 

rekomendasi strategis bagi 

keberlanjutan program ini. 

membangun empati dan memberikan 

pemahaman mendalam tentang 

motivasi serta perilaku karakter [19]. 

Pentingnya menyesuaikan 

strategi pengajaran dengan gaya 

belajar siswa untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih inklusif 

dan mendukung peningkatan hasil 
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belajar [20]. Perubahan kurikulum 

juga memengaruhi peran guru dan 

menimbulkan tantangan baru yang 

menuntut guru untuk 

mengembangkan kompetensi diri [13]. 

Program Guru Penggerak bertujuan 

meningkatkan kualitas guru [22]. 

Penting untuk diketahui juga, bahwa 

program ini bertujuan meningkatkan 

kinerja guru dan hasil belajar siswa 

melalui pengembangan 

kepemimpinan guru [21].  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan reflektif-deskriptif, yang 

didasarkan pada pengalaman 

langsung penulis dalam berbagai 

peran di program Guru Penggerak. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam dinamika 

pelaksanaan program melalui refleksi 

atas praktik di lapangan. Sumber data 

utama adalah pengalaman empiris 

penulis selama mendampingi peserta 

program Guru Penggerak di berbagai 

wilayah, termasuk daerah intensif 

seperti Papua. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi 

partisipatif, catatan lapangan, dan 

analisis dokumen terkait pelaksanaan 

program, seperti modul pelatihan dan 

laporan evaluasi. Data yang terkumpul 

dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola utama 

terkait peluang, tantangan, dan arah 

pengembangan program. Penulis juga 

memanfaatkan diskusi kelompok 

dengan peserta, fasilitator lain, dan 

pemangku kepentingan lokal untuk 

memperkuat validitas temuan. 

Pendekatan reflektif ini 

memungkinkan penulis untuk 

menghubungkan pengalaman pribadi 

dengan konteks yang lebih luas, 

sehingga dapat memberikan 

wawasan yang mendalam mengenai 

efektivitas program dan rekomendasi 

untuk perbaikan. Dengan metode ini, 

penelitian tidak hanya 

mendeskripsikan kondisi di lapangan 

tetapi juga menawarkan langkah-

langkah strategis untuk mendukung 

pengembangan program ke depan. 

Guru penggerak mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan area 

pengembangan dalam pembelajaran 

serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif [23]. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Program Guru Penggerak 

menghadirkan berbagai peluang yang 

signifikan dalam pengembangan 

pendidikan di Indonesia. Salah satu 

peluang utama adalah peningkatan 

kompetensi guru, baik dalam aspek 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

277 
 

pedagogik maupun kepemimpinan. 

Pengembangan kepemimpinan 

berbasis pembelajaran reflektif [6]. 

Program ini memberikan pelatihan 

intensif yang memungkinkan guru 

mengadopsi strategi pembelajaran 

inovatif dan memimpin perubahan 

positif di sekolah mereka. Selain itu, 

inisiatif ini telah berhasil mendorong 

transformasi budaya sekolah menuju 

lingkungan yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. Pelaksanaan di daerah 

intensif, seperti Papua, menunjukkan 

bahwa pendekatan kontekstual 

mampu menciptakan solusi efektif 

untuk tantangan lokal yang unik. 

Kemampuan dan potensi 

kolaborasi guru dalam meningkatkan 

kinerja sekolah tetap menjadi hal yang 

relevan [24]. Mampu mengatasi 

hambatan guru penggerak 

membutuhkan peran aktif guru dan 

siswa untuk mewujudkan 

pembelajaran yang kreatif [25]. 

Namun, implementasi program ini 

juga menghadapi tantangan yang 

tidak dapat diabaikan. Mendorong 

sesama rekan kerja untuk mengubah 

paradigma dalam pembelajaran [26]. 

Selain itu, kendala geografis dan 

infrastruktur menjadi salah satu 

hambatan utama, terutama di wilayah 

terpencil. Akses terbatas terhadap 

teknologi dan transportasi seringkali 

menghambat kelancaran 

pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan. Selain itu, resistensi 

terhadap perubahan di kalangan 

pendidik dan institusi masih menjadi 

isu signifikan yang memengaruhi 

efektivitas program. Tantangan 

lainnya adalah kesenjangan kapasitas 

peserta, di mana perbedaan latar 

belakang dan kemampuan teknis 

memengaruhi proses pembelajaran 

selama program. Sekolah dapat 

menyediakan dukungan yang 

konsisten dan kesempatan 

pengembangan profesional bagi guru 

penggerak [27].  

Untuk mengoptimalkan peluang 

dan mengatasi tantangan ini, 

diperlukan arah pengembangan yang 

strategis. Guru penggerak berperan 

sebagai mentor dan motor penggerak 

bagi rekan-rekan guru lainnya [28]. 

Salah satu langkah penting adalah 

memperkuat dukungan lokal melalui 

kolaborasi dengan pemerintah daerah 

dan komunitas. Penguatan kapasitas 

teknologi juga menjadi prioritas, 

terutama dengan menyediakan akses 

internet yang memadai dan pelatihan 

digital di wilayah terpencil. Evaluasi 

berkelanjutan harus diterapkan untuk 

memastikan efektivitas program dan 

memberikan data yang relevan untuk 

penyempurnaan modul pelatihan. 
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Selain itu, pembentukan jejaring 

alumni Guru Penggerak yang aktif 

dapat memperkuat kolaborasi, 

berbagi praktik terbaik, dan 

memberikan dukungan berkelanjutan 

bagi lulusan program. 

Hasil penelitian berdasarkan 

berbagai aspek yang dibahas, mulai 

dari peluang, tantangan, hingga 

rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut dari Program Guru 

Penggerak di Indonesia, khususnya di 

daerah intensif seperti Papua 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 1 Hasil penelitian berdasarkan 

berbagai aspek yang dibahas 
 

Aspek 
Penelitian Temuan Rekomendasi 

Peluang 
Program 

Guru 
Penggerak 

- 
Meningkatkan 
kompetensi 
pedagogik 

guru. 
- Penguatan 

peran 
kepemimpinan 

guru dalam 
pembelajaran. 
- Transformasi 

budaya 
sekolah 
menuju 

pembelajaran 
yang lebih 
inklusif dan 
kolaboratif. 

- Penguatan 
dukungan lokal 

di setiap 
daerah. 

- 
Pengembangan 

kompetensi 
kepemimpinan 
dan pedagogik 

melalui 
pelatihan 

berkelanjutan. 

Tantangan 
dalam 

Pelaksanaan 
Program 

- Kesenjangan 
kapasitas 

peserta antara 
daerah maju 
dan terpencil. 
- Resistensi 

terhadap 
perubahan, 
terutama di 
komunitas 

- Penyusunan 
materi 

pelatihan yang 
sesuai dengan 

tingkat 
kapasitas 
peserta. 

- Penyesuaian 
pendekatan 

pendidikan 
yang sudah 

terbiasa 
dengan cara 

lama. 
- Kendala 

geografis dan 
infrastruktur di 

daerah 
terpencil, 

seperti Papua. 

dengan konteks 
lokal. 

Dinamika 
Pelaksanaan 
di Lapangan 

- Terdapat 
kesulitan 

dalam 
penerapan 

teori ke praktik 
di lapangan, 
terutama di 

daerah 
dengan 

keterbatasan 
sumber daya. 

- Respons 
komunitas 
pendidikan 
terhadap 
program 
sangat 

bervariasi, 
tergantung 

pada 
kesiapan dan 
pemahaman 

lokal. 

- Meningkatkan 
keterlibatan 

komunitas lokal 
dalam proses 
perencanaan 

dan 
pelaksanaan 

program. 
- Penyesuaian 

metode 
pengajaran 
agar lebih 

relevan dengan 
kondisi lokal. 

Penguatan 
Teknologi 

dan 
Infrastruktur 

- 
Keterbatasan 

akses 
teknologi dan 
infrastruktur di 

daerah 
terpencil 

menghambat 
kelancaran 

pelatihan dan 
pengajaran. 

- Perlu adanya 
pemanfaatan 

teknologi yang 
lebih luas dan 
peningkatan 

akses 
pendidikan 
berbasis 
teknologi. 

- Penguatan 
kapasitas 

teknologi di 
daerah 

terpencil. 
- Peningkatan 
infrastruktur 
pendidikan 

untuk 
mendukung 
kelancaran 

pelatihan dan 
implementasi 

program. 

Jejaring 
Alumni dan 

Keberlanjutan 
Program 

- Program 
membutuhkan 

dukungan 
jejaring alumni 

yang kuat 
untuk 

- 
Pengembangan 

platform 
jejaring alumni 
yang efektif. 
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memastikan 
keberlanjutan 
dan dampak 

jangka 
panjang. 

- Penguatan 
jejaring alumni 

dapat 
membantu 
mentor dan 
fasilitator 

dalam 
mendukung 

peserta 
setelah 

pelatihan 
selesai. 

- Pemantauan 
dan evaluasi 
berkelanjutan 
untuk melihat 

dampak jangka 
panjang 
program. 

 

 
 

Gambar 1 Pembelajaran Tatap Muka 
PGP Intensif Wilayah Papua 

 
D. Kesimpulan 

Program Guru Penggerak 

menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia dengan membangun 

kapasitas guru sebagai pemimpin 

pembelajaran. Namun, keberhasilan 

program ini membutuhkan upaya 

berkelanjutan untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan 

mengoptimalkan arah 

pengembangannya. Berdasarkan 

pengalaman penulis di berbagai peran 

dan wilayah, artikel ini menekankan 

pentingnya pendekatan kolaboratif, 

kontekstual, dan berorientasi pada 

keberlanjutan program untuk 

memastikan transformasi yang 

diinginkan tercapai. Kesimpulan akhir 

yang diperoleh dalam penelitian dan 

saran perbaikan yang dianggap perlu 

ataupun penelitian lanjutan yang 

relevan. 
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